
BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa:

l. Hipotesis pertama yang berbunyi

persepsi terhadap penerimaan teman

semakin persepsi positif terhadap

prestasi belajarnya.

ada hubungan antara prestasi belajar dengan

sebaya pada remaja diterima. Hal ini berarti

penerimaan teman sebaya semakin tinggi

2. Hipotesis kedua yang berbunyi tidak ada perbedaan prestasi bela.iar ditiniau

dari.ienis kelamin ditolak. Dengan demikian maka diketemukan bahwa terdapat

perbedaan prestasi belajar ditinjau darijenis kelamin.

B. SARAN

l. Untuk subyek peneli t ian

Hal penelitian menunjukkan ada hubungan antara persepsi terhadap

penerimaan teman sebaya dengan prestasi belajar. Untuk itu disarankan agar

subyek penelitian bisa saling menerima, mendukung dan membentuk suatu

kondisi belajar yang menyenangkan sehingga dapat mencapai prestasi belajar

vans lebih baik.

2. Untuk Lembaga Pendidikan

Walaupun penelitian ini dilakukan dalam lingkungan SMLI Bonaventura

Madiun, hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada sekolah atau lembaga
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pendidikan yang memiliki ciri yang sama dengan kreteria pengambilan subyek

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara persepsi

terhadap penerimaan teman sebaya dengan prestasi belajar. Dari hasil penelitian

tersebut peneliti menyarankan kepada lembaga pendidikan untuk lebih

menciptakan susana belajar yang menyenangkan dimana semua siswa merasa

menjadi bagian didalamnya sehingga memberikan motivasi belajar. Membantu

dan memperhatikan kebutuhan dalam pertemanan atau pergaulan dengan

menciptakan lingkungan sosial yang baik.

3. Untuk Peneliti selanjutnya.

Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh beberapa aspek lain sebesar 687o

faktor-faktor tersebut melliputi faktor-faktor lingkungan sosialnya seperti

hubungan antara siswa dengan guru, lingkungan non-sosial seperti iklim. disiplin

sekolah, aspek psikologis seperti intelegensi, motivasi, minat, aspek fisiologis

seperti kecacatan dan pendekatan belajam)'a seperti metode belajar. Bagi peneliti

selajutnya dapat memasukkan hal-hal diatas sebagai salah satu variabel penelitian

dan memperluas jangkauan kancah penelitian. Misalnya dengan pengambilan

subyek penelitian dari lebih banyak SMU sehingga lebih dapat digeneralisasikan

dalam kelompok remaja yang lebih luas .iuga. Penelitian ini adalah meneliti

prestasi belajar secara keseluruhan, untuk peneliti selaniutnya sebaiknya meneliti

prestasi siswa lebih terfokus pada salah satu mata pela.iaran sa.fa yang khusus.
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